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Abstract
High school chemistry learning often struggles with abstract concepts such as molecular ;
structures, chemical bonding, and reaction mechanisms. Utilizing chemical software like :
ChemDraw offers a viable solution; however, preliminary observations indicate that its -
adoption remains limited in classrooms. This community service program aims to enhance
students’ digital visualization capabilities while equipping them with essential technological
skills required in 21st-century education. The intervention was delivered through module-
based hands-on training, paired with interactive video tutorials to facilitate self-paced
learning. The curriculum covered the fundamental ChemDraw interface, organic compound
drawing techniques, and reaction mechanism simulations. Post-activity evaluations revealed
highly positive outcomes, with 96% of students finding the material accessible and 98%
reporting a substantial increase in conceptual knowledge. Ultimately, this training
effectively boosted student motivation and fostered a stronger mastery of digital
competencies within chemistry education.
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Menjembatani konsep abstrak dan literasi digital: Pemberdayaan
siswa SMA melalui pelatihan ChemDraw

Abstrak

Pembelajaran kimia di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) kerap kali terkendala oleh
penyampaian konsep-konsep abstrak, seperti struktur molekul, ikatan kimia, dan mekanisme reaksi.
Pemanfaatan perangkat lunak kimia seperti ChemDraw menawarkan solusi yang menjanjikan,
namun observasi awal menunjukkan bahwa adopsi aplikasi ini masih sangat terbatas di dalam kelas.
Program pengabdian masyarakat ini hadir untuk meningkatkan kemampuan visualisasi digital siswa
sekaligus membekali mereka dengan keterampilan teknologi yang esensial dalam pendidikan abad ke-
21. Intervensi dilakukan melalui metode latihan langsung (hands-on training) berbasis modul, yang
didukung dengan video tutorial interaktif untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri. Materi
pelatihan mencakup pengenalan dasar antarmuka ChemDraw, teknik menggambar senyawa organik,
hingga simulasi mekanisme reaksi. Evaluasi pasca-kegiatan menunjukkan hasil yang sangat positif;
sebanyak 96% siswa merasa materi yang diberikan mudah dipahami, dan 98% siswa mengalami
peningkatan pemahaman konseptual yang signifikan. Secara keseluruhan, pelatihan ini terbukti efektif
memantik motivasi belajar siswa serta memperkuat penguasaan kompetensi digital mereka dalam
pendidikan kimia.

Kata Kunci: ChemDraw; Pembelajaran kimia; Visualisasi molekul; Kompetensi digital
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan dunia pendidikan,
termasuk pembelajaran kimia (Hasanah et al., 2025; Husna et al., 2021; Ngafif et al.,
2024). Salah satu tantangan utama dalam mempelajari kimia adalah memahami konsep-
konsep abstrak, seperti struktur molekul, mekanisme reaksi, dan ikatan kimia. Tanpa
alat bantu visual yang memadai, siswa sering kesulitan membayangkan bentuk tiga
dimensi (3D) dari molekul atau menginterpretasikan reaksi kimia secara dinamis. Di
sinilah aplikasi seperti ChemDraw menjadi sangat penting (Yuanita et al., 2018).
ChemDraw memudahkan visualisasi konsep kimia yang kompleks, membantu siswa
memahami materi kurikulum secara lebih interaktif dan akurat (Jones, 2013; Novitasari,
2022; Silva & Sasseron, 2025).

SMA 2 Kota Palangka Raya, sebagai sekolah unggulan di Kalimantan Tengah, memiliki
potensi besar dalam pengembangan kompetensi sains. Namun demikian, berdasarkan
observasi awal, pembelajaran kimia di sekolah ini masih mengandalkan metode
konvensional, seperti gambar manual di papan tulis atau buku teks. Materi kimia seperti
hidrokarbon, ikatan kimia, dan stoikiometri membutuhkan visualisasi dinamis agar
mudah dipahami. Misalnya, siswa sering mengalami kesulitan dalam menggambar
struktur benzena atau memahami stereokimia senyawa organik karena keterbatasan
media pembelajaran. ChemDraw dapat mengatasi hal ini dengan menyediakan alat
untuk menggambar struktur kimia 2D, memvisualisasikan representasi molekul 3D,
menyusun skema reaksi, serta mendukung identifikasi dan pengelolaan informasi kimia
yang berkaitan dengan molekul (Li et al., 2004; Novitasari, 2022; Paul et al., 2019). Selain
itu, penggunaan ChemDraw juga dapat membantu siswa memahami hubungan antara
representasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik dalam kimia, yang selama ini
dikenal sebagai salah satu kesulitan utama dalam pembelajaran kimia (Hamerska et al.,
2024; Wang et al., 2022). Dengan demikian, penguasaan aplikasi ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep sekaligus keterampilan praktis siswa.

Selain aspek akademik, pengenalan ChemDraw juga relevan dengan tuntutan
keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, berpikir kritis, dan kreativitas. Dalam
pembelajaran kimia, siswa juga diharapkan mampu melakukan kerja ilmiah, termasuk
mengamati, menyelidiki, mengolah data, serta mengomunikasikan hasil eksperimen
atau proyek melalui representasi visual yang sistematis dan ilmiah (Navarro &
Hopkinson, 2025; Silva & Sasseron, 2025). Melalui ChemDraw, siswa dimungkinkan
membuat diagram reaksi yang lebih profesional, menyusun representasi struktur kimia
secara sistematis, serta mendukung penyusunan laporan praktikum dan bahan
presentasi ilmiah dengan tampilan yang lebih jelas dan komunikatif (Navarro &
Hopkinson, 2025; Paul et al., 2019; Pratiwi et al., 2018). Keterampilan ini menjadi penting
tidak hanya untuk mendukung pembelajaran di sekolah, tetapi juga untuk membekali
siswa dalam menghadapi tantangan akademik pada jenjang pendidikan tinggi yang
semakin menuntut penguasaan teknologi dan perangkat lunak ilmiah (Getenet et al.,
2024). Sayangnya, hingga kini belum ada pelatihan khusus mengenai aplikasi ini di SMA
2 Palangka Raya, padahal keterampilan ini sangat berguna untuk persiapan studi lanjut
di perguruan tinggi, terutama bagi siswa yang memiliki minat melanjutkan studi pada
bidang kimia, pendidikan kimia, farmasi, kedokteran, kesehatan, biologi, maupun
bidang sains lainnya. Pengenalan perangkat lunak ilmiah sejak dini dapat menjadi
bagian penting dalam penguatan kesiapan akademik siswa, terutama untuk beradaptasi
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dengan lingkungan belajar yang semakin ter digitalisasi dan menuntut kemampuan
pemecahan masalah secara ilmiah (Blanc et al., 2025; Fernandez-Otoya et al., 2024).

Keterbatasan visualisasi materi kimia selama ini juga menjadi tantangan yang dihadapi
oleh guru dalam menjelaskan materi yang bersifat spasial dan simbolik. Guru umumnya
masih mengandalkan media gambar statis yang memiliki keterbatasan dalam
menjelaskan bentuk molekul, orientasi ikatan, serta perubahan struktur selama reaksi
berlangsung (Sudirman et al., 2023). Akibatnya, siswa cenderung menghafal prosedur
atau simbol tanpa benar-benar memahami makna konseptual yang mendasarinya
(Hamerska et al., 2024; Hartman et al., 2022). ChemDraw menawarkan solusi melalui fitur
pemodelan 3D dan animasi reaksi, sehingga siswa dapat mengeksplorasi struktur
molekul dari berbagai sudut pandang. Selain itu, aplikasi ini mengurangi kesalahan
dalam menggambar struktur kimia, seperti penempatan atom karbon atau ikatan
rangkap, yang sering terjadi dalam metode manual (Yuanita et al., 2018). Dengan
demikian, penggunaan ChemDraw dapat mendukung pembelajaran kimia yang lebih
akurat, ilmiah, dan sesuai dengan karakteristik materi kimia modern (Taber, 2020; Wang
et al., 2022).

Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran
kimia sering dianggap sulit dan membosankan karena metode ceramah yang dominan.
Dengan ChemDraw, siswa dapat terlibat aktif dalam mendesain struktur molekul,
memodifikasi senyawa, atau menstimulasikan reaksi secara mandiri. Pendekatan ini
tidak hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga mendorong siswa
untuk berpikir kreatif, seperti merancang molekul baru atau menganalisis hubungan
struktur-aktivitas senyawa. Pengalaman belajar yang lebih aplikatif, visual, dan
interaktif diharapkan mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mempelajari
kimia serta memperkuat minat mereka terhadap bidang sains (Getenet et al., 2024; Wang
etal., 2022).

Berdasarkan uraian di atas, program pelatihan ChemDraw untuk siswa SMA 2 Kota
Palangka Raya ini sangat diperlukan untuk: (1) Mengatasi kesenjangan keterampilan
digital dalam pembelajaran kimia; (2) Memperkuat pemahaman konseptual siswa
melalui visualisasi interaktif; (3) Mempersiapkan siswa untuk studi lanjut di bidang
sains dan teknologi; dan (4) Memberikan nilai tambah bagi sekolah dengan
memperkaya metode pembelajaran berbasis teknologi.

2. Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 1) persiapan, 2)
sosialisasi tentang aplikasi ChemDraw, 3) pelatihan praktik penggunaan ChemDraw, dan
4) evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak SMA Negeri 2 Kota
Palangka Raya, survei fasilitas, dan pendataan peserta. Tim pengabdian juga
menyiapkan modul pelatihan, perangkat lunak ChemDraw, dan bahan ajar visual.
Sosialisasi tentang aplikasi ChemDraw dimulai dengan paparan tentang pentingnya
aplikasi kimia dalam pembelajaran modern, pengenalan antarmuka ChemDraw, serta
fungsi berbagai menu dan fool. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik
menggambar senyawa organik, mekanisme reaksi, dan penggunaan fitur-fitur dasar
aplikasi. Metode pelatihan bersifat hands-on, menggunakan modul dan video
pembelajaran agar siswa dapat langsung mencoba dan memahami setiap langkah. Siswa
juga dilatih untuk menyelesaikan soal-soal sederhana yang sesuai dengan kurikulum
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kimia. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner untuk mengukur kepuasan peserta
terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Sosialisasi dan pelatihan praktik penggunaan ChemDraw

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2025 di Laboratorium
Multimedia, SMAN 2 Palangka Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
Kegiatan ini dihadiri oleh 50 siswa/i kelas XI IPA yang merupakan target sasaran
strategis, mengingat pada jenjang ini siswa mulai mendalami materi kimia secara lebih
konseptual. Sosialisasi dan pelatihan dipilih sebagai pendekatan utama dalam kegiatan
ini karena kombinasi keduanya dinilai mampu memberikan pemahaman konseptual
sekaligus pengalaman praktis kepada peserta (Mega et al., 2024; Ngafif et al., 2024;
Zunaidi, 2024). Sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk ceramah interaktif dan diskusi
terbuka (Gambar 1). Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi dasar terkait
penggunaan aplikasi ChemDraw, fitur-fiturnya, serta manfaatnya dalam pembelajaran
kimia. Metode ini efektif untuk memberikan pemahaman awal yang sistematis dan
terstruktur.

Kegiatan ini disampaikan oleh narasumber dari tim pengabdian, yaitu An. Rizki
Rahmad Saputera, S.5i., M.Sc., yang merupakan dosen dan memiliki pemahaman serta
pengalaman dalam penggunaan perangkat lunak ChemDraw untuk mendukung
pembelajaran dan visualisasi struktur kimia. Kehadiran narasumber yang kompeten
pada bidang tersebut memberikan nilai tambah dalam pelaksanaan kegiatan, karena
materi yang disampaikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan
penjelasan praktis mengenai penerapan ChemDraw dalam penyusunan struktur
senyawa, reaksi kimia, serta representasi visual konsep-konsep kimia yang abstrak.
Sementara itu, sesi diskusi yang disertai tanya jawab dimaksudkan untuk mendorong
keterlibatan peserta secara aktif, memberikan ruang bagi mereka untuk mengajukan
pertanyaan, mengklarifikasi materi yang belum dipahami, serta menyampaikan
pandangan mereka terhadap topik yang dibahas (Zunaidi, 2024). Melalui interaksi
langsung dengan narasumber, peserta juga memperoleh kesempatan untuk memahami
penggunaan ChemDraw secara lebih aplikatif, khususnya dalam konteks pembelajaran
kimia di tingkat sekolah menengah

Partisipasi aktif siswa selama kegiatan sosialisasi menunjukkan respons yang positif
terhadap metode penyampaian yang digunakan. Antusiasme ini tercermin dari
keterlibatan peserta dalam mengajukan pertanyaan, menanggapi materi, dan berdiskusi
secara kritis. Menurut Suryosubroto (2019), partisipasi aktif dalam proses pembelajaran
menjadi indikator penting dari keberhasilan suatu kegiatan edukatif karena
menunjukkan adanya keterlibatan kognitif dan afektif peserta. Hal ini sejalan dengan
dengan teori sociocultural learning, yang menyatakan bahwa interaksi sosial antara
peserta didik dan fasilitator merupakan kunci dalam membentuk konstruksi
pengetahuan baru (Hasanah et al., 2025). Selain itu, keterlibatan aktif peserta juga
menunjukkan bahwa topik dan pendekatan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
dan minat mereka. Seperti dinyatakan oleh Daryanto & Karim (2017), pendekatan
pembelajaran yang relevan dan kontekstual akan meningkatkan motivasi belajar siswa
karena mereka merasa bahwa materi yang diberikan memiliki nilai guna yang nyata.
Oleh karena itu, pelaksanaan sosialisasi tidak hanya berfungsi sebagai tahap
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penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun kesadaran dan
kesiapan peserta untuk mengikuti sesi pelatihan praktik dengan lebih optimal (Ippoliti
et al., 2022; Kolil et al., 2020; Nkomo et al., 2021; Weymuth & Reiher, 2021).

Gambar 1. Kegiatan penyampaian materi oleh narasumber

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik menggambar senyawa organik, mekanisme reaksi,
dan penggunaan fitur-fitur dasar aplikasi ChemDraw (Gambar 2). Pada sesi ini, peserta
belajar secara langsung cara membuat struktur molekul 2D, menggunakan simbol-
simbol kimia, serta menyusun mekanisme reaksi sederhana menggunakan fitur panah,
ikatan, dan anotasi dalam aplikasi. Peserta juga diarahkan untuk menyimpan hasil
gambar dalam format digital agar dapat digunakan kembali dalam tugas, laporan
praktikum, maupun sebagai bahan presentasi ilmiah. Sesi praktik ini dirancang untuk
meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam menggunakan perangkat lunak kimia
secara mandiri dan kontekstual dalam pembelajaran. Menurut Novitasari (2022),
penggunaan ChemDraw dalam pembelajaran kimia dapat mempermudah siswa dalam
memahami konsep struktur dan mekanisme reaksi yang sulit divisualisasikan hanya
melalui media konvensional seperti papan tulis atau gambar statis. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Wang et al. (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan
teknologi visual dalam pembelajaran kimia dapat membantu peserta didik
menghubungkan representasi makroskopik, molekuler, dan simbolik secara lebih efektif.
Dengan demikian, pelatihan ChemDraw tidak hanya memberikan keterampilan teknis
penggunaan aplikasi, tetapi juga mendukung penguatan pemahaman konsep kimia
melalui visualisasi yang lebih jelas dan terstruktur.

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti
instruksi dengan baik dan menyelesaikan tugas praktik dengan tingkat ketepatan yang
tinggi. Sebanyak 92% siswa/i berhasil menggambar struktur senyawa dengan benar,
sementara 82% mampu menyusun mekanisme reaksi sederhana menggunakan fitur-
fitur yang tersedia di ChemDraw. Tingginya tingkat keberhasilan ini mencerminkan
bahwa aplikasi ini relatif mudah dipelajari oleh siswa tingkat menengah atas jika
diberikan pendampingan yang tepat. Lebih jauh, peserta menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dalam menggunakan aplikasi digital berbasis sains dan menyatakan
bahwa sesi praktik ini sangat membantu mereka memahami konsep kimia secara lebih
visual, konkret, dan menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Pratiwi et al.
(2018) yang menyatakan bahwa integrasi TIK dalam pembelajaran kimia tidak hanya
meningkatkan keterampilan digital siswa, tetapi juga berdampak signifikan terhadap
peningkatan motivasi dan pemahaman konsep abstrak. Selain itu, menurut Sudirman et
al. (2023), kemampuan visualisasi dalam kimia merupakan aspek penting yang
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berkontribusi pada pemahaman spasial dan konseptual siswa, khususnya dalam topik
struktur molekul dan stereokimia. Dengan demikian, kegiatan praktik ini tidak hanya
berfungsi sebagai media pelatihan teknis, tetapi juga sebagai sarana penguatan
pemahaman konseptual dalam pembelajaran kimia melalui pendekatan berbasis
teknologi. Penerapan ChemDraw terbukti menjadi jembatan yang efektif antara teori dan
praktik, sekaligus memperkenalkan siswa pada keterampilan digital yang sangat
relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Gambar 2. Kegiatan praktik langsung penggunaanvaplikasi ChemDraw

3.2. Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu kuesioner persepsi
peserta dan pengukuran kemampuan melalui pre-test dan post-test. Pemberian kuesioner
yang dirancang secara sistematis untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta
terkait berbagai aspek kegiatan, seperti relevansi tema, pahaman materi, efektivitas
penyampaian, serta dampak terhadap pengetahuan dan keterampilan mereka.
Selanjutnya, pre-test diberikan sebelum pelatihan untuk mengukur kemampuan awal
peserta dalam penggunaan ChemDraw, sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan
untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman dan keterampilan. Instrumen tes disusun
berdasarkan materi pelatihan yang mencakup pengenalan antarmuka, penggambaran
struktur dasar, representasi senyawa kimia, dan visualisasi.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 45 dari 50 peserta (90%) menyatakan “sangat
setuju” bahwa tema kegiatan sesuai dengan kebutuhan mereka. Temuan ini
menunjukkan bahwa perencanaan program telah dilakukan secara kontekstual, dengan
mempertimbangkan kebutuhan nyata siswa dalam pembelajaran kimia modern
berbasis digital. Sejalan dengan pernyataan Daryanto & Karim (2017), kegiatan
pembelajaran akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan kebutuhan dan minat peserta
didik, karena hal ini dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif mereka. Selain
itu, materi yang disampaikan dalam kegiatan ini dinilai mudah dipahami oleh peserta.
Hal ini dibuktikan dengan 36 peserta (72%) memilih “setuju” dan 12 peserta (24%)
memilih “sangat setuju” bahwa materi yang diberikan mudah dipahami. Tingginya
tingkat pemahaman ini tidak lepas dari penggunaan media visual interaktif seperti
ChemDraw, serta metode penyampaian yang dikemas dalam bentuk ceramah singkat
dan praktik langsung (hands-on training). Menurut Mayer (2019) dalam Cognitive Theory
of Multimedia Learning, pembelajaran yang memadukan elemen verbal dan visual secara
terintegrasi mampu meningkatkan pemahaman konsep kompleks, karena membantu
otak dalam memproses informasi melalui dua saluran kognitif secara bersamaan.
Kemudahan memahami materi ini juga dapat dikaitkan dengan struktur pelatihan yang
terarah dan disusun secara bertahap, dimulai dari pengenalan antarmuka aplikasi
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hingga praktik menggambar struktur dan reaksi kimia. Penyusunan materi yang
sistematis dan berbasis modul turut mendukung pemahaman peserta, sebagaimana
disarankan oleh Zunaidi (2024). bahwa penggunaan modul dalam pembelajaran
mandiri mampu meningkatkan kemandirian belajar sekaligus memperjelas alur
penguasaan kompetensi. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa 49 dari 50 peserta
(98%) mengaku mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan ini.
Angka ini menunjukkan efektivitas tinggi dari pendekatan pelatihan yang diterapkan.
Menurut Pratiwi et al. (2018), pelatihan berbasis aplikasi kimia tidak hanya membantu
siswa memahami konsep, tetapi juga memberikan keterampilan teknis yang berguna
untuk pembelajaran lanjutan, terutama dalam kurikulum yang menuntut literasi digital.

Tabel 1. Hasil kuesioner evaluasi pelaksanaan kegiatan
Respons (%)
SS S K§S§ TS SIS

No Pernyataan

1 Tema kegiatan pengabdian sesuai dengan yang

dibutuhkan oleh peserta kegiatan Ul L U L

2 Materi yang disampaikan mudah untuk dipahami

oleh peserta kegiatan 22 : L v

3  Pengetahuan peserta kegiatan meningkat setelah

e . 74 24 2 0 0
mengikuti kegiatan pengabdian

4  Pelaksanaan kegiatan pengabdian sudah berjalan

dengan baik 82 18 0 0 0
5 Kegiatan pengabdian dinilai bermanfaat 92 8 0 0 0

6 Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dapat

dilanjutkan oleh peserta kegiatan 84 12 4 0 0

Keterangan: SS: sangat setuju; S: setuju; KS: kurang setuju; TS: tidak setuju; STS: sangat tidak
setuju.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa sebanyak 9 peserta (18%) memilih “setuju” dan 41
peserta (82%) memilih “sangat setuju” bahwa pelaksanaan kegiatan telah berjalan
dengan baik, meskipun terdapat satu peserta yang menyatakan kurang setuju.
Tingginya persentase penilaian positif terhadap pelaksanaan kegiatan ini menandakan
bahwa program dapat dilaksanakan secara efektif dan sesuai dengan rencana, mulai
dari persiapan, penyampaian materi, hingga sesi praktik. Keberhasilan pelaksanaan ini
sejalan dengan prinsip manajemen pembelajaran yang menyatakan bahwa perencanaan
yang matang dan metode yang tepat akan mendukung kelancaran proses belajar
mengajar. Selanjutnya, hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua peserta (100%)
menilai kegiatan ini sangat bermanfaat. Hal ini mencerminkan keberhasilan program
dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa, khususnya dalam menguasai
teknologi visualisasi kimia seperti ChemDraw. Kegiatan yang bermanfaat tidak hanya
meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga dapat memotivasi mereka untuk terus
belajar dan mengembangkan keterampilan baru. Lebih jauh, sebanyak 47% peserta
menyatakan keinginan untuk melanjutkan penggunaan aplikasi ChemDraw setelah
kegiatan selesai. Ini merupakan indikasi positif bahwa program tidak hanya bersifat
temporer, tetapi berpotensi menciptakan perubahan perilaku belajar yang
berkelanjutan. Untuk melengkapi data persepsi peserta, dilakukan analisis
perbandingan hasil pre-test dan post-test sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Hasil menunjukkan adanya peningkatan skor pada seluruh aspek yang diukur. Rata-
rata skor peserta meningkat dari 47.3 pada pre-test menjadi 79.4 pada post-test.
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Peningkatan paling menonjol terlihat pada kemampuan visualisasi dan representasi
senyawa kimia, yang pada awalnya menjadi aspek dengan skor terendah. Temuan ini
memperkuat hasil kuesioner, di mana 98% peserta menyatakan mengalami peningkatan
pengetahuan setelah mengikuti pelatihan. Dengan kata lain, persepsi peserta terhadap
peningkatan kemampuan tidak berdiri sendiri, tetapi didukung oleh data kuantitatif
yang menunjukkan adanya perubahan skor yang konsisten. Hal ini mengindikasikan
bahwa pelatihan tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang positif, tetapi juga
berdampak langsung terhadap peningkatan kemampuan kognitif dan keterampilan
praktis peserta dalam menggunakan ChemDraw.

Tabel 2. Perbandingan hasil pre-test dan post-test kemampuan penggunaan Chemdraw

(n=50)
. T Rerata Rerata .

Kategori Penilaian pre-test  post-test Peningkatan  Keterangan
Pemahaman antarmuka ChemDraw 52,4 82,6 30,2 Meningkat
Kemampuan menggambar struktur 48,7 80,3 316 Mentingkat
dasar
Representasi struktur senyawa 45,9 78,9 33,0 Meningkat
Visualisasi 423 75,8 33,5 Meningkat
Rata-rata keseluruhan 47,3 79,4 32,1 Meningkat

Menurut Suryosubroto (2019), keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif siswa dan relevansi materi dengan kebutuhan mereka. Dengan
memberikan pelatihan yang aplikatif dan berbasis teknologi, kegiatan ini mampu
menjawab tantangan pembelajaran kimia yang kompleks dan abstrak. Studi
sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak seperti ChemDraw
meningkatkan kemampuan visualisasi molekul dan pemahaman konsep kimia secara
signifikan (Novitasari, 2022; Yuanita et al., 2018). Hal ini mendukung hasil evaluasi yang
menunjukkan tingginya tingkat kepuasan dan keinginan siswa untuk meneruskan
pemanfaatan aplikasi tersebut. Dengan demikian, data evaluasi baik kuesioner dan
perbandingan pre-post ini memperkuat argumen bahwa pengintegrasian teknologi
digital dalam pembelajaran kimia tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga
berdampak positif pada motivasi dan minat belajar siswa. Keberlanjutan penggunaan
aplikasi ChemDraw dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran kimia di tingkat sekolah menengah, sekaligus mempersiapkan siswa
menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21 yang semakin menuntut literasi digital
dan keterampilan berpikir kritis.

Hasil evaluasi kegiatan melalui kuesioner juga memperkuat bahwa pelatihan ChemDraw
memberikan dampak positif terhadap pengalaman belajar peserta. Respons positif
peserta terhadap pelatihan, baik dari hasil kuesioner maupun peningkatan skor tes,
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis teknologi lebih menarik dan
interaktif dibandingkan metode konvensional. Kondisi ini penting karena salah satu
tantangan utama dalam pembelajaran kimia terletak pada penyampaian konsep abstrak
agar lebih mudah dipahami. Melalui visualisasi digital dan praktik langsung, siswa
dapat membangun pemahaman yang lebih konkret dan sistematis.

Temuan tersebut didukung oleh Hamerska et al. (2024) yang menyatakan bahwa
kesulitan siswa dalam mempelajari kimia sering muncul akibat lemahnya
keterhubungan antara simbol kimia, struktur molekul, dan pemahaman partikel. Oleh
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karena itu, penggunaan media digital seperti ChemDraw menjadi salah satu strategi yang
relevan untuk membantu siswa memahami representasi kimia secara lebih utuh dan
ilmiah. Dalam konteks kegiatan ini, peserta tidak hanya mempelajari cara menggunakan
aplikasi, tetapi juga mulai memahami hubungan antara bentuk struktur senyawa
dengan konsep kimia yang dipelajari.

Dari aspek literasi digital, hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pelatihan
ChemDraw dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan perangkat lunak ilmiah
kepada siswa sejak dini. Hal ini penting karena pembelajaran abad ke-21 menuntut
siswa tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi
secara produktif dalam proses belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Getenet et al. (2024)
menjelaskan bahwa literasi teknologi digital memiliki pengaruh positif terhadap
keterlibatan belajar dan kesiapan akademik peserta didik. Dengan demikian, kegiatan
pelatihan ini memiliki nilai tambah tidak hanya dalam konteks pembelajaran kimia,
tetapi juga dalam penguatan kompetensi digital siswa.

Secara evaluatif, hasil kegiatan ini juga dapat dikaitkan dengan pandangan Hartman et
al. (2022) yang menegaskan bahwa keberhasilan belajar kimia sangat dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dalam membangun representasi yang bermakna, bukan sekadar
menghafal simbol atau rumus. Dengan demikian, pelatihan ChemDraw dapat dipandang
sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang mendukung proses kognitif siswa dalam
memahami konsep kimia secara lebih mendalam, sistematis, dan aplikatif.

4. Kesimpulan

Pelatihan penggunaan aplikasi ChemDraw bagi siswa kelas XI IPA SMAN 2 Palangka
Raya terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan visualisasi digital dan
pemahaman konsep kimia yang bersifat abstrak, seperti struktur molekul dan
mekanisme reaksi. Metode hands-on training yang digunakan, dilengkapi dengan modul
dan video tutorial interaktif, dinilai mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan
pengetahuan, motivasi belajar, serta penguasaan keterampilan digital dalam
pembelajaran kimia. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar penggunaan
ChemDraw diintegrasikan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, serta
didukung dengan pelatihan serupa bagi guru untuk memperkuat kompetensi teknologi
pengajaran. Selain itu, pengembangan materi berbasis ChemDraw untuk topik kimia
lainnya dan replikasi program di sekolah lain juga perlu dipertimbangkan guna
memperluas dampak positif dari kegiatan ini.
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak SMAN 2 Palangka Raya, khususnya
guru dan siswa kelas XI IPA, atas partisipasi aktif dan kerja samanya selama
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